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ABSTRAK  
Radiografi Os Mandibula adalah suatu pemeriksaan radiografi pada os mandibula 

dengan menggunakan sinar-X dengan tujuan untuk memperlihatkan anatomi dan kelainan-
kelainan yang terjadi pada mandibula dari beberapa aspek. Fraktur Mandibula merupakan 
suatu keadaan dimana terjadi diskontinuitas tulang mandibula yang disebabkan oleh 
trauma wajah ataupun keadaan patologis. Kasus fraktur mandibula pada dasarnya sering 
terjadi meskipun daya tahan mandibula terhadap kekuatan benturan lebih besar bila 
dibandingkan dengan tulang wajah lainnya, hal ini disebabkan karena penonjolan bentuk 
anatomis dan posisi mandibula yang terbuka dari tulang wajah lainnya. Pada penulisan ini 
proyeksi pemeriksaan yang digunakan adalah Antero-Posterior (AP) dan Lateral dengan 
processing film menggunakan Digital Radiografi (DR). Penelitian ini dilakukan di Rumah 
Sakit Royal Prima Medan dengan jenis penelitian menggunakan penelitian kualitatif bersifat 
deskriptif. Pengumpulan data akan dilakukan dengan wawancara, dokumentasi dan 
pemotoan langsung dilapangan. Kesimpulan dari hasil pemeriksaan Radiografi Os 
Mandibula adalah tampak fraktur pada korpus mandibula yang diperlihatkan dengan 
menggunakan proyeksi Antero-Posterior dan lateral dan menggunakan processing film 
Digital Radiografi sehingga memberikan hasil gambaran yang maksimal untuk mendiagnosa 
suatu penyakit atau kelainan. 
 
Kata Kunci: Os Mandibula, Fraktur, Proyeksi Antero Posterior (AP) dan lateral, Digital Radiografi 
(DR) 

 

ABSTRACT 

Mandibular bone radiography is a radiographic examination of mandibular bone using X-
rays with aim of carrying out the anatomy and abnormalities that occur in the mandible from several 
aspects Mandibular fracture is a condition where there is discontinuity of the mandibular bone caused 
by facial trauma or other pathological conditions. Mandibular fracture cases are basically common 
although the mandible’s resistance to impact forces is greater than that of other facial bones, this is 
due to the protrusion of the anatomical shape and exposed position of the mandible from other facial 
bones. In this paper, the examination projections used are Antero- Posterior (AP) and Lateral with 
film processing using Digital Radiography (DR). This research was conducted at Royal Prima 
Hospital Medan with this type research using descriptive qualitative research. Data collection will be 
carried out by interviewing, documenting, and taking direct photos in the field. The conclusion from 
the radiographic examination of the mandibular Os is that fractures in the body of the mandible are 
shown using the Antero- Posterior and Lateral projections 
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LATAR BELAKANG 
 

Radiologi adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang proses pembuatan 
gambaran (citra) dari organ tubuh manusia dengan menggunakan radiasi sinar-X sebagai 
sumber pencatatan gambar. Ilmu radiologi memiliki peran yang sangat penting dalam 
bidang kedokteran maupun dalam pelayanan Kesehatan (Nugraha,2019). 

Pemanfaatan sinar-X dalam dunia kedokteran adalah dapat memeriksa organ-organ 
tubuh bagian dalam sehingga dapat menegakkan diagnosa. Salah satu pemeriksaan yang 
bisa dilakukan adalah pemeriksaan Mandibula dengan sangkaan Fraktur. 

Fraktur mandibula merupakan suatu keadaan dimana terjadi diskontinuitas tulang 
mandibula yang disebabkan oleh trauma wajah ataupun keadaan patologis, Kasus 
mandibula pada dasarnyasering terjadi meskipun daya tahan mandibula terhadap kekuatan 
benturan lebih besar bila dibandingkan dengan tulang wajah lainnya. Beberapa data dari 
negara berkembang menunjukkan penyebab dari fraktur mandibula yang terbanyak adalah 
kecelakaan industri atau kecelakaan kerja, kecelakaan rumah tangga, mabuk atau 
perkelahian, maupun kekerasan fisik (Reksodiputro, 2017). 

Trauma pada wajah sering kali melibatkan tulang- tulang pembentuk wajah, salah 
satunya adalah mandibula. Penonjolan bentuk anatomis dan posisi mandibula yang 
terbuka dari tulang wajah lainnya menyebabkan lebih sering mengalami trauma 
dibandingkan dengan tulang wajah lainya. Dari keseluruhan fraktur yang terjadi didaerah 
wajah sekitar dua pertiga adalah fraktur mandibula atau setara dengan 61% kasus 
dibandingkan dengan fraktur tulang pipi 27% dan tulang hidung 19,5% (Putri,2015). 

Dari hasil penelitan Muchlis Fauzi di RSUP.H. Adam Malik Medan tahun 2008 
sampai 2010, menunjukan bahwa trauma mandibula lebih banyak di jumpai pada laki-laki 
daripada perempuan dengan perbandingan 4 :1 dan biasanya terjadi pada usia produktif, 
yaitu usia 21-39 tahun. Kejadian fraktur mandibula menempati urutan terbanyak yaitu 
57,69% disusul fraktur kombinasi maksilofasial 21,15 %, fraktur maksila 13,13,46%, fraktur 
nasal 3,85%, fraktur kondil 1,92%, dento-alveolar 0,96%, fraktur zygoma 0,96% (Hakim,2016). 

Salah satu standart pemeriksaan Os Mandibula pada kasus fraktur menurut Buku 
Ballinger tahun 2003 menggunakan axiolateral Oblique Projection, Submentovertical 
Projection dan Verticosubmental Projection. Namun pada saat penulis melakukan praktek 
kerja lapangan di instalasi Radiologi di RS Royal Prima Medan, penulis menemukan 
pemeriksaan Os Mandibula dengan kasus fraktur menggunakan proyeksi Antero- Posterior 
dan proyeksi lateral. Adanya perbedaan proyeksi tersebut membuat penulis tertarik untuk 
mengangkatnya kedalam laporan kasus. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian tentang Radiografi mandibula dengan sangkaan fraktur corpus mandibula ini 
menggunakan jennis penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian deskriptif kualitatif 
merupakan suatu metode penelitian yang mencerminkan situasi yang sebenarnya tanpa 
menambah-nambahkan dan rekayasa pada variabel. Penelitian deskriptif kualitatif adalah 
penelitian yang menggambarkan atau melukiskan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya. Penelitian deskriptif kualitatif berusaha 
mendeskripsikan seluruh keadaan yang ada yaitu keadaan apa adanya pada saat penelitian 
dilakukan. Dalam penelitian ini landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus 
penelitian sesuai dengan fakta dilapangan dan landasan teori juga bermanfaat untuk 



37 
 

memberi gambaran umum tentang latar penulisan dan sebagai bahan pembahasan hasil 
penelitian. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Dalam melakukan suatu pemeriksaan perlu diketahui identitas pasien dengan jelas 
yang berguna untuk mengidentifikasi pasien yang satu dengan yang lain sehingga tidak 
terjadi kesalahan. Pada saat ini penulis menjelaskan atau menguraikan identitas pasien 
setelah melakukan pemeriksaan radiografi Os Mandibula sangkaan fraktur pada bagian 
Corpus pada diantaranya Nama, Umur, Jenis Kelamin, Waktu Pemeriksaan, Jenis 
Pemeriksaan, Diagnosa. Dalam pemeriksaan Os Mandibula dengan sangkaan Fraktur 
Corpus Mandibula tidak memerlukan persiapan khusus pada pasien, akan tetapi benda 
yang dapat menyebabkan artefak yang ada disekitar objek yang akan diperiksa agar dilepas 
terlebih dahulu. 
 
Teknik Radiografi Os Mandibula Proyeksi Antero Posterior (AP) 

Tujuan pemeriksaan os mandibula proyeksi antero posterior adalah untuk 
memperlihatkan gambaran anatomi mandibula dari proyeksi Antero-posterior serta letak 
dari fraktur pada os mandibula. Posisi pasien diposisikan berdiri tegak membelakangi 
detektor, kedua bahu diposisikan sejajar antara kiri dan kanan, dan kedua tangan berada 
disamping badan. Kaki kiri dan kanan agak dirapatkan sesuai dengan kenyamanan 
pasien. Posisi obyek, posisikan kepala pasien true AP dan menempel pada detektor dengan 
menempatkan MSP kepala tegak lurus terhadap detektor dan keadaan mulut dalam posisi 
tertutup. Pastikan tidak terjadi pergerakan maupun perputaran pada objek kepala. Arah 
sinar Horizontal terhadap objek atau detektor. Titik pusat pada 2 cm dibawah Acanthion 
(dianatar bibir atas dan bawah).  FFD 110 cm dan faktor eksposi 70 kV, 4,96 mAs. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Radiografi Os Mandibula Pada Proyeksi AP 
 
Teknik Radiografi Os Mandibula Proyeksi lateral (Lateral) 
 

Tujuan pemeriksaan os mandibula dengan sangkaan fraktur proyeksi lateral adalah 
untuk memperlihatkan gambaran mandibula dari proyeksi lateral dan memperlihatkan 
seberapa besar fraktur pada mandibula. Posisi pasien diposisikan menghadap detektor, 
posisikan oblique. Kedua tangan pasien memegang bagian sisi luar dari detektor untuk 
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kenyamanan pasien dan untuk menghindari adanya pergerakan pasien (pastikan kedua 
tangan yang memegang sisi luar detektor tidak akan menggangu hasil gambaran radiografi. 
Posisi objek, posisikan kepala pasien true lateral dengan sisi yang terdapat kelainan 
menempel pada detektor. Infra Orbita Meatal Line (IOML) sejajar pada bidang detektor. 
Inter papillary Line (IPL) tegak Lurus dengan detektor. Atur lapangan penyinaran sesuai 
dengan besarnya objek. FFD 110 cm. titik pusat 3 cm diatas corpus mandibula. Faktor 
Eksposi 70 kV, 6,62 mAs. 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Radiografi Os Mandibula Pada Proyeksi Lateral 

Pada prosedur pemeriksaan radiografi Os Mandibula dengan sangkaan Fraktur corpus 
Mandibula di Rumah Sakit Royal Prima Medan dimulai dengan pasien datang ke tempat 
pendaftaran pertama di RS Royal Prima Medan. Setelah melakukan pendaftaran maka 
pasien akan diperiksa oleh dokter spesialis Orthopedi dan Traumatologi mengenai penyakit 
dan keluhan pasien, kemudian dokter akan memberikan surat permintaan pemeriksaan 
mandibula ke instalasi radiologi. Pasien kemudian datang ke instalasi radiologi, petugas 
radiologi akan membaca surat permintaan pemeriksaan dan mengarahkan pasien untuk 
mengikuti prosedur pemeriksaan yang akan dilaksanakan. Untuk pemeriksaan Os 
Mandibula tidak ada persiapan khusus dalam persiapan pasien maupun persiapan alat. 
Untuk persiapan pasien cukup dengan melepaskan semua benda yang dapat mengganggu 
atau menimbulkan artefak yang berada disekitar objek yang akan diperiksa. 

Menurut buku Ballinger tahun 2003 untuk pemeriksaan mandibula menggunakan 
tiga proyeksi, tetapi pada pemeriksaan Os Mandibula yang dilakukan di Rumah Sakit Royal 
Prima Medan hanya menggunakan dua proyeksi saja, yaitu dengan proyeksi Antero-
Posterior dan proyeksi Lateral. Berdasarkan hasil observasi di Rumah Sakit Royal Prima 
Medan, alasan mengapa hanya menggunakan dua proyeksi saja adalah karena pada 
proyeksi tersebut sudah dapat memperlihatkankelainan dari Os Mandibula dan mampu 
menegakkan diagnosa serta mempertimbangkan dosis radiasi yang diterima pasien. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan adapun alasan dari Rumah Sakit Royal Prima Medan 
menggunakan proyeksi Antero-Posterior dan proyeksi Lateral karena proyeksi tersebut 
merupakan permintaan dari dokter dan pada dasarnya untuk pemeriksaan mandibula di 
Rumah Sakit tersebut memang menggunakan proyeksi Antero-Posterior dan proyeksi 
Lateral. Selain itu setiap pemeriksaan yang dilakukan mengutamkan kenyamanan pasien , 
serta kedua proyeksi tersebut masih dapat atau mampu menerima informasi untuk 
menegakkan diagnosa. 

Adapun hasil observasi dilihat dari segi kualitas gambar dengan 
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menggunakangeneral X-Ray dan processing film dengan Digital Radiografi yaitu 
kemampuandalam mengubah dan megoptimalkan kontras gambar serta kemampuan dalam 
menggandakan dan menyalin tanpa kehilangan kualitas gambar serta pengulangan foto. 
Selain itu dengan menggunakan processing film Digital Radiografi maka akan menggurangi 
biaya operasional karena tidak menggunakan film radiografi dan waktu yang digunakan 
lebih singkat dibandingkan dengan manual processing maupun autometic processing. 

 

SIMPULAN 

Setelah penulis meguraikan prosedur serta teknik pemeriksaan Os Mandibula 
dengan sangkaan Fraktur Corpus Mandibula maka sebagai kesimpulan dari penulisan karya 
tulis ini adalah: 
a. Pada pemeriksaan Os Mandibula dengan sangkaan Fraktur Corpus Mandibula di 

Rumah Sakit Royal Prima Medan menggunakan dua proyeksi yaitu proyeksi Antero-
Posterior dan proyeksi Lateral. 

b. Pemeriksaan Os Mandibula di Rumah Sakit Royal Prima Medan menggunakan 
processing film Digital Radiografi. 

c. Untuk proteksi radiasi pada pemeriksaan mandibula Os Mandibula di Rumah Sakit 
Royal Prima Medan sangat penting dilakukan agar dosis yang diterima oleh pasien, 
radiografer dan dan keluarga pasien seminimal mungkin. 

d. Cara menyampaikan informasi pada pemeriksaan Os Mandibula dengan sangkaan 
Fraktur Corpus Mandibula diperhatikan agar terjalin kerja samayang baik antara 
radiografer dengan pasien demi kelancaran jalannya pemeriksaan. 
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